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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman aktivitas 
renang siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan guru sebelum 
melakukan pembelajaran renang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa tes objektif. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 
sebanyak 100 anak. Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dengan persentase.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat pemahaman aktivitas renang 
pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan yang masuk pada kategori sangat tinggi 
sebesar 4 %, pada kategori tinggi sebesar 28 %, pada kategori sedang sebesar 38 
%, kategori rendah sebesar 21 %  dan kategori sangat rendah sebesar 9 %. Hasil 
tersebut diartikan tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 
1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 adalah sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Aktivitas akuatik adalah aktivitas yang dilakukan di dalam air. 
Aktivitas akuatik dapat dilakukan di sungai, laut, pantai, kolam renang, atau 
danau. Perbedaan tempat melakukan aktivitas akuatik ini yang kemudian 
membedakan jenis aktivitas di air. Jika kegiatan ini dilakukan di pantai maka 
dikenal sebagai olahraga surfing. Jika kegiatan dilakukan di laut dikenal 
sebagai olahraga berlayar, fishing, sky diving atau menyelam, selancar angin, 
dan boating. Jika kegiatan dilakukan sungai dan danau di kenal sebagai 
olahraga dayung, kayaking, dan kanoing. Kegiatan aktivitas akuatik dilakukan 
di kolam renang dikenal sebagai aktivitas renang, loncat indah, polo air, dan 
yang sedang populer renang indah. Ermawan Susanto (2005: 117) 
Kolam renang merupakan salah satu aktivitas akuatik. Hal tersebut 
terbukti dari teori di atas yang menyebutkan bahwa aktivitas renang 
merupakan salah satu dari aktivitas akuatik. Kolam renang memiliki 
kecenderungan hambatan yang bisa diminimalisir. Sedangkan tempat natural 
memberikan kemungkinan hambatan alami yang bisa mengurangi optimalisasi 
kecakapan dalam melakukan aktivitas akuatik. Angin, ombak, badai, banjir 
merupakan hambatan alami yang sulit untuk diminimalisir. Kolam renang 
menyediakan berbagai kemudahan bagi siapa saja yang akan mempelajari 
aktivitas renang.  
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Renang merupakan salah satu cabang olahraga akuatik. Di Indonesia 
sendiri, olahraga  ini  mulai banyak digemari oleh masyarakat. Rata-rata setiap 
kota di Indonesia memiliki wahana kolam renang yang bisa digunakan untuk 
kegiatan renang. Hal itu dibuktikan dengan bermunculannya wahana-wahana 
kolam renang seperti waterboom ataupun pemanfaatan umbul (mata air) yang 
kini sedang trend sebagai sarana olahraga maupun rekreasi masyarakat. 
Aktivitas akuatik juga digemari oleh siswa mulai dari jenjang TK, SD, 
SMP dan SMA, sebagai hobi maupun wahana bermain. Selain itu juga 
aktivitas aquatik juga termasuk salah satu materi yang wajib diajarkan pada 
pelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Pendidikan jasmani pada aktivitas 
akuatik dalam pembelajaran seorang guru disekolah hanya mengajarkan 
tentang renang saja. Padahal, banyak sekali cabang olahraga dari aktivitas 
akuatik ini seperti loncat indah, polo air, rafting, snorkeling, selancar, kano, 
dan ski air. Hal tersebut terjadi karena di kurikulum pendidikan jasmani 
seorang guru hanya memberikan materi mengajar aktivitas akuatik hanya pada 
cabang olahraga renang saja. Sehingga dengan keadaan tersebut banyak siswa 
yang kurang mengetahui cabang olahraga lain yang termasuk dalam aktivitas 
akuatik. Oleh karena itu, seorang guru penjas harus memberikan pengetahuan 
tentang cabang olahraga lain selain renang yang termasuk dalam aktivitas 
aquatik. 
Aktivitas akuatik juga diajarkan di SMA N 1 Jogonalan Kabupaten 
Klaten di kelas X, XI, XII. Seperti disekolah-sekolah yang lain, aktivitas 
akuatik di SMAN 1 Jogonalan ini juga hanya mengajarkan cabang olahraga 
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renang saja dari aktivitas akuatik dimana kelas X diajarkan materi renang gaya 
crawl, kelas XI diajarkan renang gaya dada, dan kelas XII diajarkan renang 
gaya punggung. Pembelajaran tersebut sesuai dengan silabus dari masing-
masing jenjang. Pembelajaran aktivitas renang dalam satu semester siswa 
hanya melakukan praktik berenang 2 kali yang dilakukan di kolam renang tirta 
al-barokah dan tidak ada teori di kelas yang dikhususkan untuk pemberian 
materi aktivitas renang. Kendala lain dalam pembelajaran aktivitas renang di 
sekolah adalah sekolah belum mempunyai fasilitas kolam renang dan kolam 
renang yang cukup jauh dengan lingkungan sekolah. Aktivitas renang siswa 
yang minim dan tidak ada teori dikelas yang di khususkan untuk memahami 
materi aktivitas renang kemudian tidak ada fasilitas kolam renang di sekolah, 
maka siswa kurang memahami secara pasti akan renang tersebut. Oleh karena 
itu, seorang guru penjas dalam pembelajaran harus melihat dulu seberapa 
paham dan terampil semua siswa dalam berenang sebelum melakukan 
pembelajaran. Setelah melakukan itu, baru pembelajaran dimulai agar barjalan 
dengan baik dan yang paling penting tidak terjadi kecelakaan. Oleh karena itu, 
maka mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan siswa sangat penting 
sebelum melakukan pembelajaran. 
Pemahaman akan aktivitas renang pada siswa cukup penting. Selain 
untuk menambah wawasan bagi siswa, pemahaman akan aktivitas renang juga 
akan memudahkan siswa sebelum belajar renang secara praktik. Selain itu 
juga siswa juga akan mengerti apa saja sarana prasarana yang harus digunakan 
dalam aktivitas renang itu. Dengan banyaknya manfaat akan pentingnya 
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pemahaman akan aktivitas renang itu salah satunya untuk kepentingan 
pembelajaran karena siswa akan lebih cepat bisa melakukan praktik setelah 
memahami apa yang akan dipraktikan. Oleh karena itu, pemberian 
pengetahuan akan aktivitas renang ini sangat penting pada siswa. 
Mengetahui tingkat pemahaman siswa pada aktivitas renang sangat 
penting dilakukan. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih cepat bisa dalam 
melakukan praktik setelah memahami apa yang akan dipraktikan. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tingkat pemahaman aktivitas 
renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 
2016/2017.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Belum diketahui tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa 
2. Intensitas melakukan aktivitas renang masih kurang 
3. Belum ada sarana dan prasarana kolam renang yang tidak ada di sekolah 
4. Kemampuan guru penjas dalam memberikan materi renang masih kurang 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian membatasi penelitian ini pada:  
Mengetahui tingkat pemahaman aktivitas renang siswa kelas XI SMAN 1 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Upaya mengetahui tingkat pemahaman aktivitas renang siswa kelas XI SMAN 
1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini 
adalah: 
Untuk Mengetahui tingkat pemahaman aktivitas renang meliputi pemahaman 
renang secara umum, gaya renang, sarana prasarana renang dan peraturan 
berenang siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 
2016/2017  
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan sangat berguna bagi siswa dan guru untuk: 
1. Mahasiswa 
Mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam aktivitas renang 
2. Guru 
Sebagai acuan guru untuk mengidentifikasi siswa sebelum melakukan 
pembelajaran renang. 
3. Pihak lain  
Sebagai sumber informasi untuk menambah wawasan dan sebagai bahan 






A. Diskripsi Teori 
1. Hakikat Pemahaman 
Pemahaman memiliki arti penting dalam sebuah pengetahuan. 
Pengetahuan dalam penerapannya membutuhkan sebuah pemahaman 
dari pengetahuan itu sendiri. Pemahaman juga harus dilandasi dengan 
faktor-faktor pembentuk pengetahuan yang berdasarkan peryataan 
Bloom (Anas, 2001: 50) : 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau member uraian 
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. 
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1995: 115) 
pemahaman siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. 
Kedua pendapat ahli tersebut mengemukakan bahwa 
pemahaman berlandaskan pengetahuan tentang sesuatu. Pendapat 
kedua ahli tersebut didukung oleh pendapat Nana  Sudjana  (1989: 51), 
yang menyatakan bahwa. Pemahaman memerlukan  kemampuan  
menangkap  makna  atau  arti  dari  suatu konsep. Untuk itu maka 
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diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan 
makna yang ada dalam konsep tersebut.  
Nana Sudjana (1989; 51) mengemukakan bahwa: 
Ada 3 macam pemahaman yang berlaku secara umum; pertama 
pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna 
yang terkandung di dalamnya. Misal, memahami kalimat 
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan 
lambang negara, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, dan lain-
lain. Kedua pemahaman penafsiran, misalnya memahami 
grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga 
pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik 
yang tertulis, tersirat, dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau 
memperluas wawasan.  
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemahaman  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  
mengerti  atau memahami  suatu  konsep  dan  dapat  melihatnya  dari  
berbagai  segi. 
 
2. Hakikat Renang 
a. Pengertian Akuatik 
Aktivitas akuatik adalah aktivitas yang dilakukan di dalam 
air. Ermawan Susanto (2005: 117). Pengertian tersebut diperjelas 
dari pengertian Subagyo (2007: 1) yang menyatakan bahwa  
aktivitas akuatik ialah segala macam bentuk aktivitas air yang 
dapat dilakukan di sungai, danau, laut, pantai, maupun kolam 
renang. Adapun bentuk kegitan aktivitas akuatik dapat berupa 
renang, polo air, selancar, menyelam, dayung, kano, dan beragam 
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bentuk yang lain. Jika kegiatan ini dilakukan di pantai maka kita 
mengenal sebagai olahraga surfing. Di laut kita mengenal sebagai 
olahraga berlayar, fishing, sky diving atau menyelam, selancar 
angin, dan boating. Di sungai dan danau kita kenal sebagai 
olahraga dayung, kayaking, dan kanoing. Dalam komunitas kolam 
renang kita mengenal aktivitas renang, loncat indah, polo air, dan 
yang sedang populer renang indah. 
 
b. Sejarah Renang 
Dalam sejarah renang dijelaskan bahwa kegiatan renang 
sudah dikenal sejak jaman dahulu. Hal ini terbukti dengan adanya 
tanda-tanda peninggalan raja-raja atau kekaisaran, berupa gambar 
atau relief. Negara-negara yang terbukti bahwa renang sudah 
dikenal sejak jaman dahuu yaitu Cina, Yunani, dan Syiria. Ternya 
di Negara tersebut terdapat air, yang menyebabkan adanya danau, 
sungai, dan laut. Tempat-tempat tersebut merupakan tempat 
sumber mata pencaharian bagi masyarakat disekitarnya. Pada 
awalnya menangkap ikan, menyelam mencari kerang, atau terpaksa 
harus menyeberangi sungai ataupun danau untuk bertani, yang 
menyebabkan akhirnya renang bisa dikuasai. Subagyo (2007: 4). 
Sejarah mencatat, pertandingan renang pertama 
diselenggarakan oleh kaisar suigui pada tahun 36 sebelum masehi. 
Perlombaan renang yang memperebutkan gelar juara dimulai di 
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Eropa sekitar 1800. Saat itu, sebagian besar perenang 
menggunakan gaya dada. Kemudian, pada 1873 John Arthur 
Trudgen mengenal gaya trudgen di dalam perlombaan renang 
setelah meniru renang gaya bebas suku Indian. Gaya trudgen 
dikenal juga dengan gaya bebas. Ketidaksukaan orang Inggris 
terhadap gerakan renang yang memercikan air kesana kemari, 
menyebabkan trudgen mengganti beberapa gerakanya. Misalnya, 
gerakan kaki gaya bebas yang melecut ke atas dan ke bawah 
menjadi gerakan kaki gunting, seperti renang gaya samping. Gaya 
ini kemudian mulai dikombinasikan dengan gaya kaki yang 
menendang oleh Ricard Cavil pada 1902. Di abad pertengahan, 
renang termasuk dalam tujuh kemahiran yang harus dimiliki oleh 
para kesatria. Saat berenang para kesatria ini membawa senjata. 
Nani Kurniawati (2014: 1). 
Di Indonesia sebelum kemerdekaan, olahraga renang hanya 
dilakukan oleh bangsa kulit putih dengan teknik yang sudah maju. 
Sementara bangsa Indonesia melakukannya di sungai atau danau 
tanpa teknik yang memadai. Namun, jepang menjajah bangsa 
Indonesia olahraga renang mengalami perkembangan dan 
kemajuan. Pada 1951 setelah terbentuknya PBSI olahraga renang 
di Indonesia semakin maju. PBSI diterima menjadi anggota PORI 
yang kemudian diubah menjadi KOI. Pada 1952, PBSI diterima 
menjadi anggota FINA dan IOC pada Olimpiade Helsinki. Pada 
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1952, Indonesia telah mengirim seorang perenang untuk mengikuti 
pertandingan. Pada 1959, PBSI berubah menjadi PRSI dan 
olahraga renang mengalami kemajuan yang sangat pesat hingga 
sekarang. Nani Kurniawati (2014: 2). 
c. Renang 
Renang merupakan salah satu aktivitas akuatik yang 
menyenangkan dan cocok untuk siapa saja tanpa memandang 
semua umur. Renang adalah salah satu cabang olahraga yang dapat 
diajarkan pada anak-anak dan dewasa, bahkan bayi umur beberapa 
bulan sudah dapat mulai diajarkan. Kasiyo Dwijowinoto (1979: 1). 
Dilingkungan pendidikan olahraga renang merupakan olahraga 
pilihan dalam kegiatan ekstrakulikuler disekolah, bahkan sekarang 
ini olahraga renang merupakan olahraga yang diajarkan dalam 
kurikulum pendidikan jasmani dan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga ini wajib ada di setiap jenjang pendidikan.  
Dalam pembelajaran penjas di SMA khususnya siswa kelas 
XI SMAN 1 Jogonalan kabupaten Klaten menggunakan kurikulum 
KTSP dimana dalam pembelajaran aktivitas renang di tahun ajaran 
ini kompetensi dasarnya adalah mempraktikkan  keterampilan 
salah satu gaya renang untuk pertolongan serta nilai disiplin, kerja 
keras, keberanian dan tanggungjawab. 
Definisi renang menurut Arma Abdoelah (1981: 270) 
mengemukakan bahwa : renang adalah suatu jenis olahraga yang 
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dilakukan di air, baik di air tawar maupun di air asin atau laut. 
Kemudian mengenai pengertian renang.   
 Pada olahraga renang terdapat 4 gaya yaitu gaya crawl(the 
front crawl stroke), gaya punggung (the back crawl stroke), gaya 
dolphin (the dolphin kick), dan gaya dada (the breast stroke). 
Sugiyanto(1987: 34). 
1) Gaya crawl (the font crawl stroke) 
Gaya crawl adalah berenang dengan posisi badan 
menelungkup, lengan kanan dan kiri digerakkan bergantian 
untuk mendayung dari depan ke belakang. Gerakan tungkai 
naik turun bergantian dengan gerak mencambuk. 
 
Gambar 1. Renang Gaya Crawl 
(sumber:http://inforenang.com/belajar-renang/tehnik-dasar-
berenang-gaya-crawl) 
2) Gaya punggung (the back crawl stroke) 
Gaya punggung adalah berenang dengan posisi badan 
terlentang, lengan kanan dan kiri digerakan bergantian untuk 
mendayung. Tungkai naik turun bergantian dengan gerakan 
mencambuk. Gerakan renang dalam gaya punggung mirip 
12 
 
dengan gerakan gaya crawl, perbedaanya terletak pada posisi 
badan dan arah gerakan tangan. 
 
 
Gambar 2. Renang Gaya Punggung 
(sumber:http://www.pakmono.com/2015/01/macam-macam-
gaya-renang-dan.html) 
3) Gaya Kupu-kupu (the dolphin kick) 
Gaya dolphin adalah berenang dengan kedua lengan harus 
bersama-sama digerakkan ke muka di atas permukaan air dan 
dikembalikan ke belakang serempak dan simetris. Badan harus 
tetap menelungkup, dan kedua bahu sejajar dengan permukaan 
air. Semua gerakan kaki harus dilakukan dengan serempak dan 
simetris. Gerak kaki yang serempak ke atas dan ke bawah 
dalam bidang vertical. 
 





4) Gaya dada (the breast stroke) 
Gaya dada sering juga disebut renang gaya katak, sebab 
renang gaya katak mirip sekali dengan gerakan katak waktu 
berenang. Kedua tangan harus didorong ke muka bersama-
sama dari arah dada  pada atau di bawah permukaan air lalu 
dikembangkan ke samping dan dibawa kebelakang kembali 
dengan serempak dan simetris. Badan telungkup, dan kedua 
bahu sejajar dengan permukaan air. Kedua kaki ditarik 
bersama-sama kearah badan, lutut ditekukkan dan terbuka. 
Sesudah itu dilanjutkan dengan kedua kaki digerakan 
melingkar ke luar dan dirapatkan kembali. Semua gerakan kaki 
harus serempak, simetris dan dalam bidang yang sama datar. 
 
Gambar 4. Renang Gaya Dada 
(sumber:http://inforenang.com/belajar-renang/tehnik-dasar-
berenang-gaya-dada) 
Adanya bahaya terpendam dari segala aktivitas dalam air 
mengharuskan setiap orang yang melakukannya untuk 
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meperhatikan beberapa peraturan tertentu mengenai keselamatan 
dan tingkah laku diri pribadi. (Wahyu; 2015; Tips Keselamatan 
Berenang;http://olahragapedia.nyimuetz.com/2015/03/tips-
keselamatan-dan-peralatan-renang.html; diakses tanggal 20 Januari 
2017). 
Beberapa peraturan yang paling penting adalah : 
1) Jangan berenang sendirian. Harus selalu ada seseorang bersama 
anda, yang dapat memberikan pertolongan bila terjadi keadaan 
darurat. 
2) Kenalilah daerah dimana anda akan berenang, ketahuilah lokasi 
mana yang dalam dan mana yang dangkal dan ketahui bahaya-
bahaya tersembunyi yang tidak tampak dari atas permukaan air. 
3) Jangan langsung berenang sehabis makan. Tunggu sekurang-
kurangnya 30 menit setelah makan ringan dan lebih lagi setelah 
makan besar. 
4) Jangan mengunyah permen karet sewaktu berenang. Pola 
pernafasan dalam renang memerlukan mulut dan kerongkongan 
yang tidak terhambat apapun. 
5) Jangan berlari, terburu-buru atau bermain kuda-kudaan di 
dalam kolam renang. Tempat ini biasanya basah dan licin, dan 





d. Sarana dan Prasarana Aktivitas Renang 
Menurut Nani Kurniawati (2014: 10) menyatakan dalam 
aktivitas renang dapat menggunakan beberapa sarana dan prasarana  
yang bisa digunakan antara lain: 
1) Kolam renang 
Menurut FINA standar ukuran kolam renang adalah 
panjang 50 meter, lebar 25 meter, memiliki 10 lintasan dengan 
lebar lintasan 2,5 meter per masing-masing lintasan. 
 
Gambar 5. Kolam Renang 
(sumber: http://galeri.uny.ac.id/node/7) 
2) Kacamata renang 
Kacamata renang sangat penting digunakan agar mata tidak 
perih dan menimbulkan iritasi pada saat berenang. Selain itu 
juga dengan leluasa melihat garis di dasar kolam agar saat 




Gambar 6. Kacamata Renang 
(sumber:http://www.bhinneka.com/category/kacamata_renang.
aspx) 
3) Papan pelampung 
Papan pelampung dapat digunakan saat belajar kaki pada 
gaya dada atau katak maupun kaki pada gaya crawl. Dengan 
cara papan tersebut dipegang dengan tangan, kemudian 
meluncur di permukaan air dan gerakan kaki dengan gerakan 
kaki gaya dada atau gaya crawl. 
 





4) Pakaian renang 
Pakaian renang sudah di desain sedemikian rupa untuk 
mempermudah melakukan gerakan dengan nyaman. Memakai 
pakaian yang asal-asalan saat berenang dapat mengganggu 
pergerakan saat renang. 
 
  
Gambar 8. Pakaian Renang 
(sumber:http://www.lazada.co.id/pakaian-renang-dan-selancar-
pria/) 
5) Kaki katak 
Kaki katak adalah salah satu alat bantu yang dipakai 
dibagian kaki. Pada saat melakukan renang gaya crawl pasti 




Gambar 9. Kaki Katak 
(sumber:http://sport.10terbaik.com/2012/12/tips-dan-
perlengkapan-renang.html) 
6) Hand paddle 
Hand paddle adalah alat bantu untuk melatih renang gaya 
crawl. Cara memakainya adalah dengan memasukkan telapak 
tangan kedalam hand paddle. 
 
Gambar 10. Hand Paddle 
(sumber:https://www.simplyswim.com/docs/HandPaddleAdvic
e.aspx) 
7) Penutup kepala 
Kegunaan penutup kepala adalah untuk melindungi rambut 
dari air kolam renang yang kurang sehat. Khususnya yang 
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mempunyai rambut panjang dengan menggunakan penutup 
kepala otomatis rambut tidak mengganggu saat melakukan 
gerakan renang. 
 
Gambar 11. Penutup Kepala 
(sumber:https://borneoswimmingclub.wordpress.com/2010/10/
23/topi-renang/) 
3. Karakteristik Siswa SMA 
Dalam teori perkembangan peserta didik siswa SMA memasuki 
masa remaja. Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang telentang sejak anak masih dalam 
kandungan sampai meninggal. Masa remaja mempunyai ciri yang 
berbeda dengan masa sebelumnya atau sesudahnya, karena berbagai 
hal yang mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk dibicarakan 
dalam perkembangan masa remaja terjadi perkembangan fisik, kognisi 
dan emosi. Perkembangan kognisi pada masa remaja dapat 
diidentifikasi dari ciri-ciri perilaku berikut, Rita Eza, dkk (2013: 150): 
1) Kemampuan dalam menggunakan bilangan 
2) Efisiensi dalam berbahasa 
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3) Kecepatan dalam pengamatan  
4) Kemudahan dalam mengingat 
5) Kemudahan dalam memahami lingkungan 
6) imaginasi  
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori tersebut, serta pendapat para ahli maka 
dapat dikemukakan, bahwa renang merupakan suatu jenis olahraga yang 
dilakukan di air, baik di air tawar maupun di air asin atau laut. Banyak 
masyarakat yang menyukai olahraga tersebut, begitu juga dengan siswa. 
Banyak siswa yang menjadikan salah satu cabang olahraga aquatik itu 
sebagai hobi maupun sebagai wahana bermain saja.  Belum tentu semua 
siswa paham akan aktivitas renang itu sendiri dari pengertian renang, gaya 
renang, sarana prasarana renang dan keselamatan berenang.  
Untuk memahami tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa  
kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten  dapat dilakukan dengan 
melakukan test pada jumlah responden dari pengambilan sampel di kelas 
XI. Dalam test tersebut akan dilakukan test obyektif dengan dasar pada 
kajian materi. Dengan demikian untuk melihat tingkat pemahaman siswa 
kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten dalam aktivitas renang 





C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Pindi Agung Efendi (2010) dalam penelitian yang 
berjudul “Pengetahuan Siswa Putri di SMA 1 Delingo Terhadap Manfaat 
Pendidikan Jassmani, Olahraga dan Kesehatan”. Dengan jumlah responden 
secara keseluruhan sejumlah 70 siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah dengan metode survey. Hasil penelitian menunjukan tingkat 
pengetahuan siswa SMA 1 Delingo terhadap manfaat pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan termasuk dalam kategori cukup sebesar 44,29 % 
(31 siswa), kategori kurang sebesar 22,86 % (16 siswa), kategori baik 
sebesar 20,00 % (14 siswa), kategori sangat baik sebesar 7,14 % (5 siswa), 
dan kategori sangat kurang sebesar 5,71 % (4 siswa). 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Waluyo (2013) dalam penelitiam yamg berjudul 
“Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Banguntapan 
Terhadap Pelajaran Penjasorkes” dengan jumlah responden secara 
keseluruhan sejumlah 72 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
dengan metode survey menggunakan test  kognisi tentang penjasorkes. 
Hasil penelitian menunjukan Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas XI IPA 
SMA Negeri 2 Banguntapan Terhadap Pelajaran Penjasorkes dalam 
kategori kurang sekali  5,55% (4 siswa),  kategori kurang 30,55 % (22 
siswa), kategori cukup 41,67 % (30 siswa), kategori baik 22,23 % (16 







A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan klasifikasi dari tujuan  penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Menurut Bambang Prasetyo, dkk (2010: 42) 
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atau fenomena. Sedangkan berdasarkan  klasifikasi 
teknik pengumpulan data penelitian ini adalah penelitian survey. Menurut 
Bambang Prasetyo, dkk (2010: 49) penelitian survey merupakan penelitian 
yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner 
merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan dengan struktur 
yang baku. Dalam pelaksanaan survey, kondisi penelitian tidak 
dimanipulasi oleh peneliti.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dalam  penelitian ini adalah variabel tunggal, 
yang mana variabel  penelitian  ini yaitu  pemahaman aktivitas renang.  
Dalam  hal ini  pemahaman  aktivitas  renang  merupakan  pengetahuan 
yang dimiliki oleh siswa sekolah  menengah  atas  khususnya  kelas XI  
sebelum  melakukan praktik motorik renang secara sebenarnya. Dalam 
penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan test obyektif yang 
ditujukan kepada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten 
dengan pemahaman meliputi pengertian renang, gaya renang, sarana 
prasarana renang, peraturan berenang. 
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C.  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas  XI SMAN 1 
Jogonalan Kabupaten Klaten. Waktu  penelitian  direncanakan selama 1 
bulan  pada bulan  Februari-Maret 2017.  
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan Kabupaten Klaten. T.A 2016/2017 yang berjumlah  279 
siswa. Berikut adalah  daftar siswa yang ada  8 kelas di SMAN 1 
Jogonalan. 
Tabel 1. Data kelas dan siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
Kabupaten Klaten. 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 38 
2 XI IPA 2 36 
3  XI IPA 3 38 
4 XI IPA 4 38 
5 XI IPS 1 34 
6 XI IPS 2 32 
7 XI IPS 3 31 
8 XI IPS 4 32 
 JUMLAH 279 
 
 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang teliti. Jumlah  
sampel yang dipergunakan  dalam  penelitian ini sejumlah 100 siswa 
dari  berbagai  kelas XI yang ada di SMAN 1 Jogonalan  Kabupaten 
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Klaten T.A 2016/2017. Penentuan besar  sampel yang digunakan 
adalah penentuan besar sampel berdasarkan pertimbangan, menurut 
Suharsimi Arikunto (1998: 127) apabila subjek kurang dari 100 maka 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya  merupakan  
penelitian populasi,  selanjutnya jika populasi besar  maka dapat 
diambil 10% – 15% atau 20% - 25 % sampel atau lebih tergantung 
dari: 
a. Kemampuan peneliti (waktu, tenaga dan dana) 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti  menggunakan  penentuan  
besar  sampel dengan mengambil 36% dari populasi. Berdasarkan hasil 
perhitugan pada subjek dengan besar populasi 279 maka sampel 
penelitian  sebesar 100 responden. Kemudian dalam penelitian ini 
penentuan sampel menggunakan teknik sampel kuota (quota sample) 
dimana dalam pengambilan data dilakukan tidak mendasarkan diri 
pada strata atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang 
sudah ditentukan. Dalam mengumpulan data, peneliti menghubungi 
subjek yang memenuhi persyaratan populasi, tanpa  menghiraukan dari 
mana daerah asal subjek tersebut (asal masih dalam populasi). 
Biasanya yang dihubungi adalah subjek yang mudah di temui, 
sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang terpenting diperhatikan 
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di sini adalah terpenuhinya jumlah  kuota yang telah ditetapkan. 
Suharsimi Arikunto (2014: 184) 
Berikut adalah data jumlah responden yang akan dilakukan penelitian. 
Tabel 2. Jumlah Responden Penelitian 
No  Kelas   Jumlah  
1 XI IPA 1 13 
2 XI IPA 2 13 
3  XI IPA 3 12 
4 XI IPA 4 12 
5 XI IPS 1 12 
6 XI IPS 2 13 
7 XI IPS 3 12 
8 XI IPS 4 13 
JUMLAH 100 
 
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data  
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik. Instrumen-
instrumen penelitian dalam bidang sosial umumnya dan khususnya 
dibidang pendidikan khususnya yang sudah baku sulit ditemukan. Untuk 
itu maka peneliti harus mampu membuat instrumen yang akan digunakan 
untuk penelitian. Sugiyono (2016: 147). Oleh karena itu seorang peneliti 
harus mengetahui langkah-langkah menyusun instrumen. menurut 
Sugiyono (2003: 270), instrumen yang baik memenuhi persyaratan yaitu: 
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a. Uji instrumen 
Instrumen yang baik harus valid dan reliabel. Instrumen yang 
valid harus mempunyai validitas internal dan eksternal. Instrumen 
yang mempunyai validitas internal dan rasional, bila kriteria yang ada 
dalam instrumen secara rasional telah mencerminkan apa yang diukur. 
b. Uji validitas konstruksi 
Untuk menguji validitas konstruksi, maka dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgement expert). Dalam hal ini setelah instrument 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapat tentang instrument yang telah disusun. 
Setelah instrument telah disetujui para ahli tersebut diujicobakan pada 
sampel dari mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka 
pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 
dengan mengkorelasikan antar sekor item. 
c. Uji validitas 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan membandingkan 
antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang di ajarkan. Secara 
teknis pengujian validitas dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 
instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator 
sebagai tolak ukur dan nomor butir item pertanyaan yang telah 
dijabarkan dari indikator. Dalam penelitian ini menggunakan validasi 
butir soal. Validitas butir soal adalah demikian dikatakan valid apabila 
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mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk soal-soal 
bentuk objektif skor untuk item biasa diberikan dengan 1 (bagi item 
yang dijawab benar) dan 0 (item yang dijawab salah), sedangkan skor 
total selanjutnya merupakan jumlah dari skor untuk semua item yang 
membangun soal tersebut. Suharsimi Arikunto (2016: 90). Dalam 
penelitian ini menggunakan rumus korelasi  
 
   
          (  ) (  )
√*     (  ) + *     (  ) +
 
Keterangan : 
     korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
N    = jumlah responden 
     jumlah perkalian X dengan Y 
            
            
Hasil Uji Validitas butir Soal 
Tabel 3. Uji Validitas Butir Soal 
Butir Soal Validitas Keterangan 
1 0,655 Valid 
2 0,497 Valid 
3 0,431 Valid 
4 0,522 Valid 
5 0,464 Valid 
6 0,432 Valid 
7 0,461 Valid 
8 0,451 Valid 
9 0,451 Valid 
10 0,442 Valid 
11 0,442 Valid 
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12 0,490 Valid 
13 0,546 Valid 
14 0,430 Valid 
15 0,482 Valid 
16 0,495 Valid 
17 0,432 Valid 
18 0,451 Valid 
19 0,410 Valid 
20 0,432 Valid 
 
d. Uji realibilitas 
Pengujian realibilitas instrumen dapat dilakukan secara 
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 
dengan test-retest, equivalen, dan gabungan keduanya. Secara internal 
realibilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi 
butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode belah dua atau split-half method. 
Dalam pengelompokan data dalam penelitian ini 
pengelompokan data dengan membelah atas item-item genap dan item-
item ganjil yang selanjutnya disebut belahan ganjil genap. Pada waktu 
membelah dua dan mengkorelasikan dua belahan, baru diketahui 
realibilitas separo tes. Untuk mengetahui realibilitas seluruh tes harus 
digunakan rumus Spearman-Brown. Suharsimi Arikunto (2016: 107) 
     
 (   )
     
 
Keterangan : 
     korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
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     koefisien realibilitas yang sudah disesuaikan 
Hasil Uji Realibilitas 
Tabel 4. Uji Realibilitas Butir Soal 
NO Data ganjil (X) Data genap (Y) 
1 10 8 
2 8 8 
3 7 8 
4 6 6 
5 10 9 
6 9 9 
7 10 10 
8 3 9 
9 10 10 
10 7 4 
11 10 9 
12 8 10 
13 9 8 
14 6 6 
15 5 4 
16 10 9 
17 10 10 
18 10 9 
19 5 6 
20 9 8 
21 6 5 
22 5 6 
23 10 10 
24 9 10 
25 6 5 
 
          
          
Kesimpulan: dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian mempunyai tingkat reliabilitas sebesar 0,809 yang berarti 
acceptable (bisa diterima). 
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Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data peneliti 
menggunakan salah satu instrumen yaitu dengan tes. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2014: 193) “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok”. Jenis instrumen tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda 
(multiple choice). Menurut Suharsimi Arikunto (2016: 167) langkah-
langkah dalam penyusunan tes adalah: 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes 
c. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan. 
d. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula 
aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu. 
e. Menyusun tabel spesifikasi yang membuat pokok materi, aspek 
berfikir yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut. 
f. Menulis butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang 
sudah dituliskan pada tabel indikator dan aspek tingkah laku yang 
dicakup. 
2. Teknik Pengambilan Data  
  Teknik pengambilan data dengan cara memberikan soal objektif 
yang berisi tentang aktivitas renang kepada siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 yang telah dipilih menjadi 
sampel penelitian.  
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Table 5. Kisi-kisi Instrumen Tes yang Akan Di Uji Cobakan 
Variabel Faktor Indikator Item soal 
Pemahaman 
aktivitas renang 




2. Gaya renang a. Menguraikan gerakan 
renang gaya crawl 
b. Menguraikan gerakan 
renang gaya dada 
c. Menguraikan gerakan 
renang gaya punggung 




3. Sarana prasarana 
renang 












F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan  dalam  penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Pangestu Subagyo (1988: 1) mengatakan  bahwa statistik 
deskriptif  merupakan bagian dari statistik yang berfungsi untuk 
mengumpulkan data, menguji data, menentukan  nilai-nilai statistik dan  
penentuan data, menentukan  nilai-nilai statistik dan penentuan diagram  
grafik mengenai suatu hal agar data mudah dibaca dan dipahami. Analisis data 
yang digunakan dalam penlitian ini menggunakan  teknik  statistik deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Untuk mencari besarnya  frrekuensi  relatif 
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  P  = Persentase 
  F  = Frekuensi 
 N = Jumlah Subjek  
   Untuk memberikan  makna  pada skor yang ada, dibuatkan bentuk 
kategori atau  kelompok  menurut tingkatan yang ada, kategori terdiri dari  5 
kelompok yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Pengkategorian tersebut dengan menggunakan  mean (M) dan  standar 
deviasi (SD). Untuk  menentukan kriteria skor yang menggunakan penilaian 







 Tabel 6. Perhitungan Kategorisasi 
No Interval skor Kategori 
1 M+1,5 SD < X Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang  
4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah   
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
Keterangan: 
 M = Mean/rerata           
SD = Standar Deviasi         






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Deskripsi hasil penelitian tingkat pemahaman aktivitas renang pada 
siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 dalam 
penelitian ini secara keseluruhan diukur dengan angket yang berjumlah 20 butir 
pertanyaan dengan rentang skor 0 – 1, sehingga diperoleh rentang ideal 0 - 20. 
Berdasarkan hasil data penelitian dari 100 subjek penelitian diperoleh nilai 
minimum = 4, nilai maksimum = 19, mean sebesar = 13,71, median = 14, 
modus = 17 dan standar deviasi = 3,37. Deskripsi hasil penelitian tingkat 
pemahaman aktivitas renang pada siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Tingkat Pemahaman Aktivitas 
Renang Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan  
 
Interval Kategori Frekuensi % 
X > 18,76  Sangat tinggi 4 4 
15,39 < X  18,76 Tinggi 28 28 
12,02 < X   15,39 Sedang  38 38 
8,65 < X    12,02 Rendah  21 21 
X   8,65 Sangat Rendah 9 9 






Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di 
bawah ini : 
Gambar 12. Grafik Tingkat Pemahaman Aktivitas Renang 
 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui tingkat pemahaman 
aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten 
T.A 2016/2017 yang masuk pada kategori sangat tinggi sebesar 4 %, yang 
masuk pada kategori tinggi sebesar 28 %, yang masuk pada kategori sedang 
sebesar 38 %, yang masuk pada kategori rendah sebesar 21 %  dan yang 
masuk kategori sangat rendah sebesar 9 %. Hasil tersebut diartikan tingkat 
pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 

























Tingkat pemahaman aktivitas renang 
            Kategori 
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Hasil analisis tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan didasarkan pada faktor renang, gaya renang, sarana dan 
prasarana, peraturan berenang. Hasil analiasis pada faktor yang mendukung 
tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 8. Hasil Analisis Pada Faktor Tingkat Pemahaman Aktivitas 
Renang Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan  
 







Renang 2 100 200 139 69,5 
Gaya renang 12 100 1200 860 71,67 
Sarana dan 
prasarana renang 
3 100 300 190 
63,33 
Peraturan renang 3 100 300 182 60,67 
 
Berdasarkan hasil anallisis masing-masing faktor yang mempengaruhi 
tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
diketahui bahwa hasil pada faktor renang diperoleh persentase sebesar 69,5 
%. Hasil pada faktor gaya renang diperoleh persentase sebesar 71,67 %. Hasil 
pada faktor sarana prasarana diperoleh persentase sebesar 63,33 %. Hasil 
pada faktor peraturan renang diperoleh persentase sebesar 60,67 %. 
Berdasarkan hasil pada analisis faktor-faktor pada tingkat pemahaman 
aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan yang paling tinggi 
adalah bedasarkan faktor pemehaman pada gaya renang sebesar 71,67 %, 




Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 
berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 
itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman memerlukan  
kemampuan  menangkap  makna  atau  arti  dari  suatu konsep. Untuk itu maka 
diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna yang 
ada dalam konsep tersebut.  
Pemahaman merupakan hal yang cukup penting untuk menguasai dan 
memahami dalam melaksanakan sesuatu, salah satunya adalah pemahaman 
pada akrivitas renang. Renang merupakan salah satu cabang aquatik dalam 
olahraga. Di Indonesia sendiri olahraga  ini  mulai banyak digemari oleh 
masyarakat. Dilingkungan pendidikan, olahraga renang sudah merupakan 
olahraga pilihan dalam kegiatan ekstrakulikuler disekolah, bahkan sekarang ini 
olahraga renang merupakan olahraga yang diajarkan dalam kurikulum 
pendidikan jasmani dan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga ini 
wajib ada di setiap jenjang pendidikan.  
Pemahaman akan aktivitas renang pada siswa cukup penting., Selain 
untuk menambah wawasan bagi siswa, pemahaman akan aktivitas renang juga 
akan memudahkan siswa saat sebelum belajar renang secara praktik. Selain itu 
juga siswa juga akan mengerti apa saja sarana prasarana yang harus digunakan 
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dalam aktivitas renang itu. Dengan banyaknya manfaat akan pentingnya 
pemahaman akan aktivitas renang itu salahsatunya untuk kepentingan 
pembelajaran karena siswa akan lebih cepat bisa melakukan praktik setelah 
memahami apa yang akan di praktikan.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui tingkat pemahaman 
aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan sebagian besar 
berkategori sedang dengan persentase sebesar 38 %. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diartikan bahawa Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
mempunyai pemahaman yang sedang mengenai aktivitas renang. Kategori 
yang sedang diartkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami mengenai 
aktivitas renang. Dalam hal ini siswa hanya sekedar mengatahui tetapi belum 
paham secara baik mengenai aktivitas renang. Artinya bahwa sebagian besar 
siswa belum memahami mengenai faktor renang, gaya renang, sarana dan 
prasarana, peraturan berenang.  
Siswa yang masuk pada kategori sangat tinggi dan tinggi diartikan 
beberapa siswa mempunyai pemahaman yang baik mengenai aktivitas renang. 
Beberapa siswa yang memahami aktivtas renang dengan baik juga dilihat 
mempunyai kemampuan renang yang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa 
tersebut memahami teknik, gaya, peraturan dan pelaksanaan renang. sehingga 
pemahaman yang tinggi juga akan menunjang anak dalam belajar sendiri dan 
berlatih sendiri, maka anak akan berkembang.  
Sedangkan beberapa siswa yang masuk dalam kateogri rendah dan 
sangat rendah diartikan siswa tidak punya pemahaman mengenai aktivitas 
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renang baik dalam pengetahuan dan pelaksanaan. Beberapa siswa tersebut juga 
tidak mempunyai keterampilan yang baik dalam renang. mereka melakukan 
renang hanya asal dan kurang memahami secara benar teknik melakukan 
renang, tidak mengetahui peraturan dalam renang serta gaya-gaya rennag. 
Mereka dalam mengikuti pembelajaran masih butuh pendamping dan 
pengawasan dari guru. 
Hasil analisis masing-masing faktor yang mempengaruhi tingkat 
pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan diketahui 
bahwa hasil pemahaman pada faktor gaya renang mempunyai persentase yang 
paling tinggi dengan persentase sebesar 71,67 %. Hasil tersebut diartikan 
bahwa sebagian besar siswa memahami mengenai gaya-gaya renang. selama 
ini guru mengajarkan berbagai macam gaya untuk renang yaitu Gaya crawl, 
Gaya dada, Gaya punggung dan Gaya kupu-kupu/dolphin.  
Sedangkan hasil pemahaman faktor peraturan renang mempunyai 
persentase yang paling rendah dengan persentase sebesar 60,67 %. Hasil 
tersebut diartikan bahwa siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan masih belum 
memahami secara luas mengenai peraturan dari aktivtas renang. selama ini 
pemahaman  mengenai peraturan berenang secara teori jarang diberikan oleh 
guru karena pada saat praktik berenang guru langsung menjelaskan teknik 
melakukan renang sehingga siswa kurang memahami mengenai peraturan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diperoleh tingkat 
pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 yang masuk pada kategori sangat tinggi 
sebesar 4 %, yang masuk pada kategori tinggi sebesar 28 %, yang masuk pada 
kategori sedang sebesar 38 %, yang masuk pada kategori rendah sebesar 21 %  
dan yang masuk kategori sangat rendah sebesar 9 %. Hasil tersebut diartikan 
tingkat pemahaman aktivitas renang pada siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
Kabupaten Klaten T.A 2016/2017 adalah sedang.  
B. Implikasi   
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Menjadi informasi bagi SMAN 1 Jogonalan mengenai tingkat pemahaman 
aktivitas renang. 
2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan kajian pustaka bagi peneliti 
selanjutnya, sehingga dapat dijadikan penelitian yang relevan.  
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
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1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 
meneliti secara langsung proses pembelajaran aktivitas renang.  
2. Peneliti tidak mengetahui kejujuran responden dalam mengerjakan soal 
sehingga peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran responden dalam 
menjawab pertanyaan.  
D. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu:  
1. Bagi guru yang masih mempunyai pemahaman aktivitas renang rendah dan 
sangat rendah, untuk lebih meningkatkan pemahaman dengan cara mencari 
bahan dan bertanya kepada guru yang bersangkutan, dikarenakan 
pemahaman terhadap aktivitas renang sangat penting untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran renang.  
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan sampel dan populasi 
yang lebih luas, sehingga analisa mengenai Pemahaman terhadap aktivitas 
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Tes Obyektif Tingkat Pemahaman Siswa  
 Pada Aktivitas Renang 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
 
Jawablah pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (X) pada opsi 
jawaban yang tepat! 
 
 
1. Gerakan badan pada saat berenang sebaiknya: 
a.  Stream line (sejajar permukaan air) 
b. Vertical  
c. Stabil  
d. Diagonal  
 
2. Dalam olahraga renang yang dimaksud dengan renang gaya crawl (gaya 
bebas) adalah: 
a. Posisi badan terlentang 
b. Gerakan kaki naik turun secara bergantian 
c. Gerakan kaki seperti katak 
d. Gerakan tangan bersama-sama digerakan ke muka diatas air dan 
dikembalikan kebelakang secara serempak 
 
3. Bagaimana gerakan badan perenang gaya crawl (gaya bebas): 
a. Berguling 
b. Naik turun 
c. Telentang 
d. Diam  
 
4. Renang jarak jauh gaya crawl (gaya bebas)  sebaiknya dilakukan dengan 
pukulan kaki sebelum pengambilan nafas sebanyak: 
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a. 2 kali 
b. 4 kali 
c. 6 kali 
d. 8 kali 
 
5. Dalam olahraga renang yang dimaksud dengan renang gaya dada adalah: 
a. Posisi badan terlentang 
b. Gerakan kaki naik turun secara bergantian 
c. Gerakan kaki seperti katak 
d. Gerakan tangan bersama-sama digerakan ke muka diatas air dan 
dikembalikan kebelakang secara serempak 
 
6. Pukulan kaki mencambuk pada renang gaya dada dilakukan dengan: 
a. Lambat 
b. Agak cepat 
c. Cepat 
d. Gerakan terputus 
 
7. Pada gerakan koordinasi lengan dan tungkai gaya dada dilakukan dengan 
cara: 
a. Bersama-sama 
b. Bergantian   
c. Lengan mulai dulu kemudian diikuti tungkai 
d. Tungkai mulai dulu kemudian diikuti lengan 
 
8. Bagaimana posisi badan pada saat renang gaya punggung? 
a. Menelungkup  
b. Terlentang  
c. Miring ke kanan 
d. Miring ke kiri  
 
9. Kesulitan utama dalam melakukan renang gaya punggung terletak pada: 
a. Gerakan tungkai 
b. Gerakan lengan 
c. Sikap badan 
d. Pernafasan 
  
10. Pada akhir gerakan dayungan lengan pada gaya punggung, yang keluar 
terlebih dahulu dari permukaan air adalah: 
a. Telapak tangan 
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b. Jari kelingking 
c. Punggung tangan 
d. Ibu jari 
 
 
11. Dalam olahraga renang yang dimaksud dengan renang gaya kupu-kupu 
adalah: 
a. Gerakan renang seperti gaya crawl 
b. Gerakan tungkai secara serempak ke atas dan ke bawah dalam bidang 
vertikal 
c. Gerakan tungkai digerakan melingkar keluar dan dirapatkan kembali 
d. Pandangan kepala ke atas 
 




d. Crawl  
 
13. Sikap kepala pada renang gaya kupu-kupu pada saat mengambil nafas 
adalah: 
a. Menoleh ke kiri 




14. Berikut ini adalah gaya dalam renang, kecuali: 
a. Gaya dada 
b. Gaya crawl 
c. Gaya meluncur 
d. Gaya punggung  
 
15. Peralatan yang tidak dibutuhkan dalam berlatih renang gaya dada adalah: 
a. Kacamata renang  
b. Kaki katak 
c. Penutup kepala 
d. Hand paddle  
 
16. Kacamata renang digunakan dengan tujuan: 
a. Memaksimalkan gerakan lengan 
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b. Meminimalkan gerakan lengan 
c. Mencegah iritasi mata 
d. Mencgah alergi 
 
17. Fungsi dari kaki katak sebagai alat bantu dalam berenang mempunyai 
fungsi : 
a. Membantu dalam renang gaya dada 
b. Bergerak lebih cepat 
c. Tidak mudah tenggelam 
d. Posisi badan agar stream line (sejajar permukaan air) 
 
18. Tujuan pemanasan sebelum berenang adalah: 
a. Menurnkan suhu tubuh 
b. Mencegah terjadinya kram 
c. Menurunkan system metabolisme tubuh 
d. Menambah ketegangan otot 
 
19. Apa yang sebaiknya dilakukan jika pada saat berenang terjadi kram pada 
kaki: 
a. Jangan panik 
b. Berteriak  
c. Dibiarkan saja dan terus berenang 
d. Melambaikan tangan 
 
20. Apa yang harus dilakukan pertama kali saat berenang di tempat yang baru: 
a. Langsung masuk kolam 
b. Berenang sendirian 
c. Makan sebelum berenang 



























Tabel  9. Data Penelitian Keseluruhan 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 
2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 10 
3 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 8 
4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 11 
5 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 
6 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11 
7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12 
8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 7 
9 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
10 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 9 
11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 10 
12 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 
13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
14 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 5 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 14 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 
17 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 11 
18 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 
19 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 
20 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 8 
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21 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 13 
22 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
23 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 
24 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 11 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 15 
26 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 10 
27 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 
28 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 
29 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 13 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 
31 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 6 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
34 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
36 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 
37 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 14 
38 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 15 
39 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 13 
40 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 
44 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
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45 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 12 
46 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 13 
47 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 14 
48 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 13 
49 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 13 
50 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 
51 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 
52 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 14 
53 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 
54 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 
55 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 13 
56 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 11 
57 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
58 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 
59 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 13 
60 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 
62 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 
63 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 13 
64 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 12 
65 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 
66 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 
67 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 14 
68 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 
66 
 
69 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 11 
70 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 10 
71 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 12 
72 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 
73 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 14 
74 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 14 
75 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 
76 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 14 
77 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
78 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 
80 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 16 
81 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 15 
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 16 
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 17 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
85 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 
86 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15 
87 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 
88 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 17 
90 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 
91 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15 
92 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
67 
 
93 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 
94 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 
95 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 
96 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
97 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 13 
98 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 15 
99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 





















Tabel 10. Data Penelitian Tiap Faktor 
Resp 1 2 Jumlah 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jumlah 15 16 17 Jumlah 18 19 20 Jumlah 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 5 1 0 0 1 0 1 0 1 
2 1 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 4 0 0 1 1 1 1 1 3 
3 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 4 0 0 0 0 1 1 1 3 
4 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 1 1 0 2 1 0 0 1 
5 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7 1 1 1 3 0 1 0 1 
6 1 1 2 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 1 0 0 1 1 1 0 2 
7 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 0 1 0 1 0 1 0 1 
8 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 1 1 0 2 
9 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 3 1 1 1 3 
10 1 1 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 0 0 1 1 1 1 1 3 
11 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 5 0 1 1 2 1 1 0 2 
12 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 0 0 
13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 0 2 1 1 1 3 
14 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 1 0 0 1 
15 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 9 1 1 0 2 1 0 0 1 
16 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 3 0 1 1 2 
17 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5 1 1 1 3 0 1 1 2 
18 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 0 1 1 2 1 1 1 3 
19 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 6 1 0 0 1 1 0 0 1 
20 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 4 0 0 1 1 1 1 1 3 
21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 8 1 1 1 3 0 0 1 1 
69 
 
22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 1 1 1 3 1 1 1 3 
23 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 7 0 0 0 0 0 1 1 2 
24 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 8 0 0 0 0 0 1 1 2 
25 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 8 1 1 1 3 1 0 1 2 
26 1 1 2 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 1 0 1 2 0 1 0 1 
27 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 1 0 1 2 1 1 0 2 
28 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 4 0 0 0 0 1 1 1 3 
29 1 1 2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 9 0 1 1 2 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 3 1 1 1 3 
31 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 0 0 0 0 0 0 1 1 
32 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 0 1 1 2 0 1 1 2 
33 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 1 1 1 3 1 1 1 3 
34 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 1 1 1 3 0 1 1 2 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 3 0 1 1 2 
36 1 1 2 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 8 1 1 1 3 0 1 0 1 
37 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 0 0 1 1 0 1 1 2 
38 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 1 1 1 3 0 1 0 1 
39 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 0 1 1 2 0 1 1 2 
40 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 1 1 1 3 0 0 0 0 
41 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 0 1 2 0 1 1 2 
42 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 3 0 0 1 1 
43 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 0 1 2 1 1 1 3 
44 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 1 0 1 2 1 1 1 3 
45 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 7 0 1 1 2 0 1 0 1 
70 
 
46 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 1 1 1 3 0 0 0 0 
47 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 0 1 1 2 0 0 0 0 
48 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 0 1 1 2 0 1 0 1 
49 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 0 1 1 2 0 1 0 1 
50 1 1 2 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 1 0 1 2 1 1 0 2 
51 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 6 0 1 1 2 0 0 0 0 
52 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 0 1 1 2 0 1 0 1 
53 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 3 0 0 1 1 
54 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 3 0 0 0 0 
55 1 1 2 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 8 1 0 1 2 0 1 0 1 
56 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 8 0 0 1 1 0 1 0 1 
57 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 1 0 1 2 1 1 1 3 
58 1 1 2 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 1 0 1 2 0 1 1 2 
59 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 0 1 1 2 0 0 0 0 
60 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 1 1 1 3 0 1 1 2 
61 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 0 1 1 2 1 1 1 3 
62 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 1 1 1 3 0 0 1 1 
63 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 0 1 1 2 0 0 1 1 
64 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 0 0 1 1 0 1 0 1 
65 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 1 1 0 2 0 1 1 2 
66 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 1 0 1 2 0 1 1 2 
67 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 0 0 1 1 0 1 1 2 
68 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 3 0 1 0 1 
69 1 1 2 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 5 0 1 1 2 0 1 1 2 
71 
 
70 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 8 0 0 1 1 0 0 0 0 
71 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 0 1 1 2 0 1 0 1 
72 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 1 0 1 2 0 1 1 2 
73 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 1 0 0 1 0 1 1 2 
74 1 1 2 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 1 0 0 1 0 1 1 2 
75 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 1 0 1 2 0 1 1 2 
76 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9 1 0 1 2 0 1 1 2 
77 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 1 1 1 3 0 1 1 2 
78 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 1 0 0 1 0 1 1 2 
79 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 1 0 1 2 0 1 1 2 
80 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 1 0 0 1 1 1 1 3 
81 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0 0 1 0 1 1 2 
82 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 1 0 1 2 0 1 1 2 
83 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 1 0 1 2 0 1 1 2 
84 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 1 1 1 3 1 1 1 3 
85 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 1 0 1 2 1 1 1 3 
86 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 10 1 0 0 1 0 1 1 2 
87 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 0 1 2 1 1 1 3 
88 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 3 1 1 1 3 
89 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 0 0 1 1 1 0 2 
90 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 1 0 0 1 1 1 1 3 
91 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 1 0 1 2 0 1 1 2 
92 1 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 0 0 1 1 1 1 1 3 





94 1 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 1 0 1 2 1 1 1 3 
95 1 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0 1 2 0 1 1 2 
96 1 1 2 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 1 0 1 2 1 1 1 3 
97 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 1 0 0 1 0 1 0 1 
98 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0 1 2 0 1 0 1 
99 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 0 1 2 1 1 1 3 
100 1 1 2 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 8 1 1 1 3 1 1 1 3 

























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 1 1,0 1,0 1,0 
5,00 1 1,0 1,0 2,0 
6,00 1 1,0 1,0 3,0 
7,00 2 2,0 2,0 5,0 
74 
 
8,00 4 4,0 4,0 9,0 
9,00 3 3,0 3,0 12,0 
10,00 6 6,0 6,0 18,0 
11,00 8 8,0 8,0 26,0 
12,00 4 4,0 4,0 30,0 
13,00 11 11,0 11,0 41,0 
14,00 13 13,0 13,0 54,0 
15,00 14 14,0 14,0 68,0 
16,00 6 6,0 6,0 74,0 
17,00 16 16,0 16,0 90,0 
18,00 6 6,0 6,0 96,0 
19,00 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM 


















Valid 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 
Mean 1,3900 8,6000 1,9000 1,8200 
Median 1,0000 9,0000 2,0000 2,0000 
Mode 2,00 9,00 2,00 2,00 
Std. Deviation ,66507 2,58590 ,83485 ,93614 
Minimum ,00 2,00 ,00 ,00 
Maximum 2,00 12,00 3,00 3,00 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 10 10,0 10,0 10,0 
1,00 41 41,0 41,0 51,0 
2,00 49 49,0 49,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 4 4,0 4,0 4,0 
3,00 1 1,0 1,0 5,0 
4,00 6 6,0 6,0 11,0 
5,00 5 5,0 5,0 16,0 
6,00 3 3,0 3,0 19,0 
7,00 5 5,0 5,0 24,0 
8,00 12 12,0 12,0 36,0 
9,00 22 22,0 22,0 58,0 
10,00 17 17,0 17,0 75,0 
11,00 17 17,0 17,0 92,0 
12,00 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
sarana dan prasarana renang 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 5 5,0 5,0 5,0 
1,00 25 25,0 25,0 30,0 
2,00 45 45,0 45,0 75,0 
3,00 25 25,0 25,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 9 9,0 9,0 9,0 
1,00 27 27,0 27,0 36,0 
2,00 37 37,0 37,0 73,0 
3,00 27 27,0 27,0 100,0 















Gambar 13. Foto Pengambilan Data Di SMA N 1 Jogonalan 
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